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Biodata Penulis Buku
Penulis buku Aku Kartini Bernyawa Sembilan adalah sembilan perempuan ODHA yang
berasal dari berbagai pelosok di Indonesia. Sembilan perempuan tersebut merupakan penulis
yang terpilih dari puluhan perempuan ODHA yang mengikuti pelatihan menulis kreatif
yang diselenggarakan oleh UNAIDS (Badan PBB untuk Program Penanggulangan AIDS)
Indonesia bersama enam perempuan sastrawan Indonesia, yaitu  Cok Sawitri, Oka Rusmini,
Djenar Maesa Ayu, Nukila Amal, Ayu Utami, dan Dewi Lestari (Dee). Cok Sawitri mementori
pelatihan di Jayapura, Papua, Oka Rusmini di Bali, Djenar Maesa Ayu di Yogyakarta (yang
kemudian diganti di Jakarta karena gempa Yogya), Nukila Amal di Manado, Ayu Utami di
Batam, dan Dewi Lestari di Bandung. Dari hasil pelatihan tersebut terpilihlah sebelas judul
cerpen yang dimuat dalam buku Aku Kartini Bernyawa Sembilan.
1. Pendahuluan
Memasuki era milenium ketiga ini karya sastra yang dihasilkan para perempuan penulis
menyerbu kehidupan sastra Indonesia. Setiap penulis memiliki ciri khas, ada yang cerdas,
radikal, bebas, bahkan ada yang lebih gila daripada lelaki. Ada juga yang  melankolis, puitis,
komunikatif, dan santun, tetapi sesungguhnya memberontak. Akan tetapi, belum banyak
kisah penderita HIV dituangkan dalam karya sastra, khususnya cerpen atau novel. Hal
tersebut dikarenakan selama ini AIDS dianggap sebuah aib yang harus ditutupi dan dijauhi.
Kenyataan tersebut  membuat mental penderita HIV/AIDS makin tertekan. Namun, beberapa
tahun yang lalu telah terbit sebuah buku yang ditulis oleh perempuan-perempuan penderita
HIV/AIDS. Buku tersebut berjudul Aku Kartini Bernyawa Sembilan. Kehadiran buku tersebut
tentu saja sangat berarti bagi penderita HIV/AIDS dan bagi kita semua. Buku tersebut dapat
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dijadikan sebagai terobosan untuk menuangkan kreativitas. Selain itu, buku tersebut dapat
dijadikan juga sebagai sarana untuk berbagi pengalaman sekaligus menjadi terapi batin
bagi para ODHA. Setidaknya apa yang dirasakan oleh ODHA dapat kita rasakan sehingga
dapat menyebarkan kesadaran bahwa HIV/AIDS merupakan isu dunia yang sangat serius
untuk ditangani. Hal tersebut sesuai dengan harapan perwakilan UNAIDS di Indonesia,
Krittayawan Tina Boonto yang mengatakan bahwa buku tersebut merupakan bagian dari
kampanye untuk perempuan dan penanggulangan HIV/AIDS.
2. Pembahasan
Buku Aku Kartini Bernyawa Sembilan ini ditulis oleh perempuan ODHA tahun 2007,
diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, dengan tebal 157 halaman. Buku
tersebut memuat sebelas cerpen karya ODHA dan tujuh artikel karya tujuh perempuan
sastrawan yang mementori para ODHA tersebut.
Sebelas cerpen yang ada dalam buku ini sebagian besar berisi curahan hati para
penulisnya, seperti yang terlihat dalam cerpen “Mandul” karya Siti Rokhimatun. Cerpen
tersebut menceritakan seorang perempuan yang tertular HIV dari suaminya yang pecandu
heroin dengan jarum suntik. Perempuan tersebut bernama Ayu. Ayu mengubur keinginannya
untuk memiliki keturunan dari rahimnya. Ia rela membiarkan orang lain menganggapnya
mandul daripada harus menularkan virus HIV ke dalam darah anak kandungnya (hlm. 1--
8).
Sebagian besar tema yang diangkat dalam buku Aku Kartini Bernyawa Sembilan mengenai
HIV/AIDS. Namun, ada dua cerpen yang mengambil tema di luar tema tersebut. Kedua
cerpen tersebut berjudul “Karamnya Kapal Miosnam” karya Theresia Rao dan “Seorang
Ahli Membuat Perahu” karya Lenny. Theresia Rao menceritakan tenggelamnya kapal
Miosnam yang terjadi di Irian Jaya pada tahun 1982. Meskipun tidak membahas masalah
HIV/AIDS, isi cerpen tersebut sangat bermanfaat. Hal tersebut disebabkan oleh isi ceritanya
yang menunjukkan tradisi kehidupan masyarakat Papua yang dapat dijadikan “jendela”
atau “kunci” untuk memahami mengapa HIV/AIDS mudah menyebar di Papua (hlm. 9--
28).
R.A.Kartini menulis cerpen “Aku Kartini Bernyawa Sembilan”. Rezerdia Adriana Kartini,
perempuan yang lahir di Jakarta pada tanggal 21 April 1980, menuangkan pengalaman
pribadinya dalam cerpen tersebut. Hal tersebut dibuktikan oleh pernyataan Rezerdia dalam
ANTARA News, Jakarta. Pada kesempatan tersebut dia berkata, “Aku mengetahui bahwa
aku positif HIV pada bulan Januari 2006. Aku tidak menangis dan juga tidak tertawa dengan
kenyataan ini. Buat apa menangis, kenyataannya aku telah terlahir sebagai ‘orang baru’”.
Namun, AIDS  bukanlah satu-satunya ujian yang berat dalam hidupnya. Perempuan yang
sebelumnya bernama Raden Ajeng Kartini tersebut pernah terancam mati sebanyak sembilan
kali. Ia pernah terancam mati karena jatuh dari lantai tiga, ditabrak motor, dan jatuh dari
bus. Selain itu, ia pernah hampir mati karena berbagai penyakit, seperti demam tinggi, demam
berdarah, herpes, dan mengidap HIV/AIDS. Ia tertular HIV dari suaminya, seorang
pengguna narkoba dengan jarum suntik (injecting drugs user). Ujian terberat yang
dirasakannya terjadi ketika suaminya meninggal pada tanggal 28 November 2006 (hlm. 29--41).
Kisah yang hampir sama ditulis oleh Kartini dalam cerpen yang berjudul “Kandas”.
Dari cerpen tersebut diketahui bahwa Kartini terinfeksi HIV karena pecandu narkoba dan
pemakai jarum suntik. Bahkan, ia dan suaminya pernah menjadi bandar narkoba. Kartini
menulis semua kisah hidupnya mulai dari lahir, besar, sekolah, menikah, mempunyai anak,
cerai, menjadi pecandu narkoba, masuk bui, melakukan poliandri, mengidap penyakit TBC,
hingga mengidap HIV. Meskipun HIV belum ada obatnya, ia tetap memiliki semangat hidup
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untuk anak dan orang-orang yang dicintainya. Oleh karena itu, ia selalu rutin mengikuti
pertemuan di berbagai yayasan dan rutin menjalani terapi ARV (obat yang mampu
membunuh virus HIV) untuk seumur hidup. Ia menceritakan kisah tersebut dengan bahasa
yang lugas dan jujur tanpa ada yang ditutup-tutupi (hlm. 43—53).
Joan berbagi rasa dengan pembaca dengan menulis cerita yang berjudul “Tujuh”. Cerpen
tersebut merupakan puncak dari perseteruan batinnya selama dua tahun menahan perih
karena terinfeksi HIV. Joan merasa telah siap untuk berkisah. Dia siap menuliskan kisah
hidupnya dalam lembaran cerita. Hal tersebut dilakukannya untuk menyingkirkan rasa sedih
dalam hatinya. Hanya kekuatan cinta yang mampu menegakkan kerapuhan hati Joan dalam
menghadapi ganasnya HIV (hlm. 55—60).
Pemberian stigma buruk oleh masyarakat kepada penderita AIDS tidak dapat dihindari.
Hal itu sangat wajar karena pengetahuan masyarakat tentang HIV/AIDS masih sangat
minim. Selain itu, faktor belum ditemukannya obat anti-retroviral yang lebih ramah pada
pasien akan lebih menistakan para penderita. Semakin banyaklah masyarakat yang
berangggapan bahwa AIDS merupakan penyakit yang mematikan dan harus dihindari
bagaimana pun caranya. AIDS secara perlahan memang akan membunuh badan, tetapi
penstigmaan dan penghakiman masyarakat akan membunuh jiwa jauh sebelum badan
menyerah pada masanya. Hal itu sesuai dengan keadaan yang dialami Putu, sebutan untuk
Luh Putu Ikha Widari, dalam cerpennya yang berjudul “Istri”. Dalam kisahnya, Putu
menerima perlakuan yang tidak adil ketika suaminya meninggal dunia akibat AIDS.  Selain
itu, Putu juga harus berbesar hati menerima kenyataan bahwa dirinya juga terinfeksi HIV
dari suaminya. Ia banyak belajar juga dari teman-temannya yang sama-sama berjuang
melawan ganasnya virus AIDS (hlm. 61—81).
Pendosa, pelacur, dan pemakai narkoba merupakan umpatan yang sering dituduhkan
kepada perempuan penderita HIV. Kebanyakan dari penderita hanya bisa diam menerima
umpatan tersebut sambil berusaha tegar untuk meneruskan hidup demi anak, demi pasangan,
dan demi keluarga. Tidak banyak  masyarakat yang tahu dan peduli bahwa kebanyakan
dari perempuan-perempuan ODHA merupakan ibu rumah tangga yang baik dan setia. Tanpa
disadari, mereka terinfeksi oleh pasangannya yang terlebih dahulu terinfeksi HIV. Hal tersebut
sesuai pengalaman yang dialami oleh Tary yang dituangkan dalam cerpennya yang berjudul
“Abel Tidak Pernah Tahu”. Melalui tokoh Abel, Tary menceritakan suka duka kehidupannya
setelah terinfeksi HIV (hlm. 83—95).
Selanjutnya, Sari menulis tiga cerpen yang berjudul “Perempuanku”, “Jangan Biarkan
Aku Menangis”, dan “Tulisan Hati”. Dalam cerpen tersebut Sari menceritakan tokoh Lara
sebagai sosok yang sangat dikagumi dan dicintainya. Sari kagum dengan keberanian Lara
menuangkan gagasan-gagasannya dalam memerangi peredaran pasar gelap narkoba dan
upayanya merevisi UU narkotika/psikotropika yang sudah tidak relevan dan hanya
menguntungkan oknum-oknum tertentu. Kisah tersebut tertuang dalam cerpen yang berjudul
“Perempuanku” (hlm. 97—100). Cerpen “Jangan Biarkan Aku Menangis” menceritakan
ketidaksiapan Sari menerima kenyataan bahwa dirinya mengidap HIV. Sari tidak siap
ditinggalkan orang-orang terdekatnya hanya karena HIV. Ia menyembunyikan kenyataan
pahit tersebut hingga akhir cerita (hlm. 101—105). Cerpen ketiga Sari, yaitu cerpen berjudul
“Tulisan Hati”. Sari menceritakan tokoh “Aku” dengan begitu indah. Dalam cerpen tersebut
“Aku” adalah ayunan besi yang menjadi saksi penyesalan perempuan yang telah melibatkan
kekasihnya mengenal dunia gelap narkoba. Penyesalan itu bertambah ketika ia mengetahui
dirinya terinfeksi HIV. Dengan kenyataan tersebut ia tidak dapat mewujudkan impiannya
bersama kekasihnya. Ia tidak sanggup melihat kekasihnya menderita karena dirinya. Cerita
tersebut berlatar di kota Bandung pada tanggal 10 Mei 2006 (hlm. 107—113).
Buku Aku kartini Bernyawa Sembilan dilengkapi juga dengan tujuh artikel karya tujuh
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perempuan penulis terkenal, yaitu Dewi Lestari menulis artikel “Mengenang Sendok dan
Sedotan”, Ayu Utami menulis “Seabad Lagi...”, Djenar Maesa Ayu menulis “Terapi yang
Membebaskan”, Cok Sawitri menulis “Biarkan Mereka Menulis Apa Saja”, Oka Rusmini
menulis “Untuk Kemanusiaan Itu Sendiri”, Nukila Amal menulis “Lima Hari Bersama Lima
Dunia”, dan Meirinda menulis “Kisah Saya, Mereka, dan Mereka...” (hlm. 117—157).
3. Penutup
Bayangkan jika Anda tertular AIDS, apa yang akan Anda ceritakan kepada teman,
pacar, suami, istri, atau ibu? Anda tidak bisa begitu saja pulang dan berkata, “Bu, saya
tertular AIDS!” Lalu bagaimana Anda bersikap ketika orang tahu dan menjauh seakan-
akan Anda membawa bom waktu yang siap meledak?. Bagaimana rasanya ketika semua
teman menolak berbagi makanan dan minuman dan bahkan enggan sekadar untuk
bersalaman? Mungkin menangis adalah respons yang pertama. Akan tetapi, apa yang akan
dilakukan selanjutnya ketika air mata sudah habis dan hidup terus berjalan? Para penulis
ODHA (Orang dengan HIV/AIDS) dalam kumpulan cerpen Aku Kartini Bernyawa Sembilan
ini memilih untuk berbagi perasaan-perasaan tadi dan menyebarkan kesadaran bahwa HIV/
AIDS adalah isu dunia yang sangat serius untuk ditangani.
Membaca buku ini menjadi penting karena selain mendapatkan banyak masukan, kita
juga menemukan sekumpulan kisah yang penuh dengan kejujuran dan ketulusan dari ODHA.
Sebuah kejujuran bahwa mereka butuh untuk didengar, butuh tempat berbagi, dan butuh
dihargai. Sebuah kisah yang bertutur bahwa perempuan-perempuan ODHA ingin bersuara
dan berjuang hidup sebagaimana orang lain hidup dengan penyakit lain, seperti kanker,
hepatitis, dan diabetes. Mereka juga harus berjuang hidup dalam lingkungan masyarakat
yang masih berjiwa patriarkat yang penuh dengan penghakiman moral. Jika mengingat
semua cerita mereka, sepertinya begitu banyak “pekerjaan rumah” yang harus kita lakukan
untuk terus memberdayakan perempuan supaya tidak berada dalam posisi tawar-menawar
yang lemah dalam masyarakat kita yang sangat patriarkat.
